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ABSTRAK

PENGARUH LAMA PERENDAMAN DALAM BERBAGAI
KONSENTRASI GIBERELIN (GA;3;) TERHADAP PERKECAMBAHAN
BENIH KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq.)

Oleh

DEVI ROSMALA

Pengembangan industri kelapa sawit di Indonesia kian meningkat, namun dalam
pengembangannya dijumpai masalah pada tahap perkecambahan benih kelapa
sawit. Benih sawit memiliki sifat dormansi baik secara fisik maupun fisiologis
sehingga perkecambahan masih sulit dilakukan. Upaya yang dilakukan untuk
mengatasi masalah ini yaitu dengan metode pemanasan yang dikombinasikan
dengan perendaman giberelin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh lama perendaman dalam berbagai konsentrasi giberelin terhadap
perkecambahan benih kelapa sawit. Penelitian dilaksanaan di Laboratorium
Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung dari
bulan Februari-Mei 2019. Perlakuan disusun menggunakan rancangan acak
kelompok faktorial (5x4). Faktor pertama adalah perbedaan konsentrasi giberelin
(GA;) yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0 ppm (K0), 100 ppm (K1), 200 ppm (K2),

dan 300 ppm (K3). Faktor kedua adalah perbedaan lama perendaman yang terdiri
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dari 5 taraf yaitu 1 hari (P0O), 3 hari (P1), 5 hari (P2), 7 hari (P3) dan 9 hari (P4),
sehingga diperoleh 20 kombinasi perlakuan. Perbedaan antar kombinasi
perlakuan diketahui menggunakan standar deviasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lama perendaman giberelin hingga 9 hari mempengaruhi perkecambahan
benih kelapa sawit melalui variabel daya berkecambah, potensi maksimum benih,
kecepatan tumbuh benih, serta panjang plumula dan radikula. Pemberian
giberelin konsentrasi 100 ppm mempengaruhi perkecambahan benih kelapa sawit
melalui variabel daya berkecambah, potensi maksimum benih, serta kecepatan
tumbuh benih, namun kurang efektif dalam peningkatan panjang plumula dan
radikula. Kombinasi perlakuan lama perendaman selama 9 hari menunjukkan
bahwa giberelin konsentrasi 100 ppm mempengaruhi perkecambahan benih
kelapa sawit lebih baik dibandingkan dengan konsentrasi lainnya melalui variabel
daya berkecambah yaitu 57,5%, potensi maksimum benih yaitu 62,5%, serta

kecepatan tumbuh benih yaitu 10,3% per etmal.

Kata kunci : Dormansi, giberelin, dan kelapa sawit
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu dari beberapa
palmae yang menghasilkan minyak untuk tujuan komersil. Menurut Rawi dkk.,
(2004), kelapa sawit dan hasil olahannya berupa minyak kelapa sawit (MKS) atau
Crude Palm Qil (CPO) dan minyak inti kelapa sawit (MIKS) atau Palm Kernel
Oil (PKO) yang merupakan komoditi penting ekspor nonmigas Indonesia.
Peningkatan kebutuhan CPO dunia menyebabkan permintaan buah kelapa sawit
juga meningkat tajam. Hal ini dikarenakan CPO menjadi salah satu pilihan untuk
bahan baku pembuatan bio energi sebagai alternatif bahan bakar. Hal tersebut
menjadikan tanaman kelapa sawit menjadi komoditas perkebunan unggulan

dibandingkan sektor perkebunan lainnya seperti karet dan lada.

Pada perkembangannya, produk primer kelapa sawit berupa minyak kelapa sawit
dan minyak inti kelapa sawit dapat dikembangkan kembali menjadi bermacam-
macam produk industri hilir. Menurut Pahan (2007), MKS dan MIKS merupakan
ester asam lemak dan gliserol yang disebut trigliserida. Trigliserida MKS kaya
akan asam palmitat, linoeleat, stearat, dan gliserol, sedangkan trigliserida MIKS
mengandung asam laurat, miristat, stearat, gliserol, dan sedikit palmitat. MKS

dan MIKS merupakan sumber energi pangan, seperti minyak goreng, mentega,



shortening, dan vanaspati serta sumber karbon untuk industri oleokimia.
Senyawa karbon asal minyak nabati lebih mudah terurai dialam dibandingkan

dengan senyawa turunan minyak bumi.

Pada peningkatan produktivitas tanaman kelapa sawit, selain adanya perluasan
areal perkebunan juga sudah dipastikan membutuhkan benih yang berkualitas
yaitu benih yang merupakan benih hasil persilangan antara pohon induk varietas
dura dengan pisifera yang memiliki daya perkecambahan yang baik. Namun
demikian, salah satu permasalahan yang sering dijumpai dalam meningkatkan
produksi benih kelapa sawit adalah pada tahap awal perkecambahan. Benih
kelapa sawit diketahui memiliki kulit yang sangat keras sehingga harus melalui

perlakuan khusus agar benih dapat berkecambah lebih cepat (Kartika dkk., 2015).

Proses pengecambahan benih kelapa sawit cukup sulit karena benih memiliki
cangkang yang keras sehingga bersifat dorman. Dormasi benih dapat dibedakan
menjadi dormansi embrio dan dormansi yang disebabkan struktur yang
melindungi biji. Dormansi embrio disebabkan oleh kondisi fisiologis di dalam
embrio belum berkembang secara sempurna sehingga hormon pengatur tumbuh
belum aktif (Bewley dan Black, 1994). Selain itu, lapisan endocarp yang keras
pada sawit juga menjadi penyebab adanya dormansi benih sawit karena lapisan
tersebut bersifat impermeabel terhadap air dan gas sehingga dapat menghambat

pertumbuhan embrio secara mekanik.

Metode yang sudah lama diterapkan untuk pematahan dormansi benih kelapa
sawit adalah sistem pemanasan kering (dry heat treatment) selama 60 hari pada

suhu 39°-40° C (Chaerani, 1992). Namun demikian, meskipun telah dilakukan



pemanasan, benih sawit masih membutuhkan waktu sekitar 10-15 hari untuk
dapat berkecambah. Kondisi tersebut diduga kuat akibat adanya dormansi
fisiologis benih. Oleh karena itu, selain menggunakan metode tersebut,
perkecambahan benih kelapa sawit dapat ditingkatkan dengan penggunaan zat
pengatur tumbuh. Penggunaan zat pengatur tumbuh dapat digunakan untuk
menambah kadar hormon endogen yang telah ada sehingga dapat meningkatkan
daya berkecambah benih. Penggunaan zat pengatur tumbuh yang dilakukan yaitu
dengan cara perendaman benih dengan berbagai konsentrasi larutan giberelin
(GAs). Giberelin eksternal yang diberikan akan mengubah level giberelin endogen
yang terdapat dalam biji, level ini yang merupakan pemicu untuk terjadinya

proses perkecambahan.

Penggunaan giberelin (GA3) sebagai bahan pemacu perkecambahan sudah banyak
dikembangkan karena giberelin merupakan salah satu zat tumbuh utama yang
memegang peranan penting dalam proses perkecambahan (Kamil, 1979). Pada
biji, salah satu efek giberelin adalah mendorong pemanjangan sel, sehingga
radikula dapat menerobos endosperma, kulit biji atau kulit buah yang membatasi
pertumbuhannya. Giberelin juga mendorong sekresi enzim hidrolitik ke
endosperma, tempat enzim tersebut mencerna cadangan makanan dan dinding sel,
sehingga adanya enzim ini dapat terjadi pencernaan cadangan makanan, dengan

demikian embrio dalam biji akan tumbuh (Salisbury & Ross, 1995).

Berdasarkan latar belakang dan masalah, perlu dilaksanakan penelitian untuk

menjawab permasalahan yang dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut:



Pada tingkat konsentrasi berapakah larutan giberelin (GA3) yang paling baik
terhadap perkecambahan benih kelapa sawit?

Apakah pengaruh lama perendaman giberelin (GA3) terhadap perkecambahan
benih kelapa sawit?

Bagaimana tanggapan perkecambahan benih kelapa sawit terhadap lama

perendaman dalam berbagai konsentrasi giberelin (GA3)?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah maka tujuan penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Mengetahui pengaruh perendaman berbagai konsentrasi larutan giberelin
(GA;) dalam perkecambahan benih kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.).
Mengetahui pengaruh lama perendaman giberelin (GA3) terhadap
perkecambahan benih kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacqg.).

Mengetahui tanggapan perkecambahan benih kelapa sawit terhadap lama
perendaman dalam berbagai konsentrasi giberelin (GA3) (Elaeis guineensis

Jacq.).

1.3 Kerangka Pemikiran

Dormansi benih merupakan cara tanaman agar dapat bertahan hidup dan

beradaptasi dengan lingkungannya, serta merupakan sifat yang diturunkan secara

genetik. Intensitas dormansi dipengaruhi oleh lingkungan selama perkembangan

benih. Dormansi pada spesies tertentu mengakibatkan benih tidak berkecambah



di dalam tanah selama beberapa tahun. Beberapa mekanisme dormansi terjadi
pada benih baik fisik maupun fisiologi (llyas, 2012). Penyebab dormansi pada
benih tentunya banyak dan beragam, diantaranya yaitu karena impermeabilitas
kulit biji terhadap air dan gas, embrio belum matang, persyaratan khusus suhu
atau cahaya, adanya inhibitor, dan pembatasan mekanik untuk pertumbuhan
embrio dan pengembangan atau perpanjangan radikula dalam perkecambahan

(Murray, 1984).

Benih kelapa sawit sangat sulit untuk berkecambah dan tidak dapat tumbuh
serempak, hal ini disebabkan benih mempunyai sifat dormansi akibat
endokarpnya yang tebal dan keras, bukan disebabkan oleh embrionya yang
dorman (Hartley, 1997). Endokarp yang keras dapat menyebabkan dormansi
karena impermeabel terhadap air dan gas serta dapat menghambat embrio secara
mekanik. Selain itu, pada tempurung benih kelapa sawit mengandung kadar
lignin yang cukup tinggi yaitu 65,70%. Adanya inhibitor tersebut dapat menjadi
salah satu penyebab lamanya benih kelapa sawit berkecambah (Copeland dan

McDonald, 2001).

Pematahan dormansi dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain dengan
perlakuan mekanis, suhu, cahaya, perendaman dengan air panas, dan perlakuan
menggunakan bahan kimia (Copeland dan McDonald, 2001). Perlakuan dry heat
treatment menyebabkan retaknya struktur kulit benih kelapa sawit yang keras dan
menciptakan celah. Celah ini memberikan kesempatan untuk penyerapan air
secara maksimum atau mencapai imbibisi yang optimum. Dengan melakukan

pemanasan dan dilanjutkan dengan perendaman dengan air maka kulit benih akan



permeabel terhadap air dan masuknya oksigen (Kamil, 1979). Namun demikian,
perkecambahan sawit masih membutuhkan waktu sekitar 10 — 15 hari untuk dapat
berkecambah. Oleh karena itu perlu dilakukan metode lainnya untuk
mempercepat perkecambahan benih kelapa sawit yaitu dengan perendaman

larutan giberelin dengan berbagai konsentrasi.

Faktor lama perendaman didalam larutan giberelin berkaitan dengan pemberian
kesempatan kepada larutan giberelin untuk melakukan imbibisi ke dalam biji yang
akan berpengaruh terhadap perkecambahan biji. Abidin (2004) mengemukakan
bahwa perendaman benih dalam larutan giberelin dapat menyebabkan terjadinya
pelunakan kulit benih sehingga lebih permeabel terhadap air dan oksigen. Hal ini
memudahkan benih menyerap larutan giberelin, dengan masuknya giberelin ke
dalam benih akan merangsang pembentukan enzim a-amilase untuk mengubah
pati menjadi gula pada proses perkecambahan. Menurut Zapiola dan Smith
(2010), umumnya perendaman benih mampu mempercepat perkecambahan,
namun juga memiliki efek merusak apabila perendaman dilakukan terlalu lama.

Selain itu, perendaman juga bermanfaat untuk mematahkan dormansi benih.

Pembentukan enzim a-amilase terjadi pada saat permulaan perkecambahan oleh
giberelin internal. Jika giberelin internal berada dalam jumlah terbatas atau belum
aktif maka proses perkecambahan akan berjalan lambat. Dengan adanya
penambahan giberelin eksternal menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah
giberelin di dalam benih sehingga meningkatkan ketersediaan dan aktivitas enzim
a-amilase. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Sutopo (2010) yang

menyatakan bahwa pemberian giberelin pada benih akan mendorong



pembentukan enzim-enzim hidrolisis seperti enzim o-amilase, protease,
ribonuklease, B-glukonase serta fosfatase. Enzim-enzim ini akan berdifusi ke
dalam endosperm dan mengkatalisis bahan cadangan makanan di endosperm
menjadi karbohidrat, asam amino, dan nukleosida yang mendukung tumbuhnya
embrio selama perkecambahan dan pertumbuhan kecambah. Proses pertumbuhan
dan perkembangan embrio semula terjadi pada ujung-ujung tumbuh dari akar,

kemudian diikuti oleh ujung-ujung tumbuh pupus (tunas).

Penelitian Nuraini dkk., (2016), menunjukkan bahwa perendaman benih kelapa
sawit dengan konsentrasi giberelin 100 dan 200 ppm berpengaruh baik pada
variabel persentase perkecambahan, indeks vigor, panjang radikula dan panjang
plumula. Hal tersebut sesuai dengan Salisbury and Ross (1995) yang
mengemukakan bahwa pengaruh giberelin terhadap biji yaitu dapat mendorong
pemanjangan sel sehingga radikula dapat menembus endosperm kulit biji atau

kulit buah yang membatasi pertumbuhannya

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa penambahan perendaman pada benih aren
(Arenga pinnata) menggunakan larutan giberelin 150 ppm selama 24 jam
memberikan pengaruh yang paling baik dengan rata-rata persen kecambah sebesar
65%, dibandingkan dengan perendaman larutan giberelin 0 ppm, 50 ppm, 100
ppm, 200 ppm selama 24 jam dengan rata-rata persentase kecambah sebesar
15,0%;34,5%;53,1%, dan 26,8% (Purba dkk., 2014). Penelitian Astari dkk.,
(2014) juga melaporkan bahwa perlakuan perendaman GA3 300 ppm selama 5
jam mampu mematahkan dormansi benih mucuna (Mucuna bracteata) dengan

daya berkecambah >80%. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa



penggunaan giberelin mampu mematahkan dormansi dikarenakan giberelin
merupakan hormon yang mampu mempercepat perkecambahan dan konsentrasi
yang digunakan untuk pematahan dormansi benih berbeda-beda setiap jenis

komoditi.

1.4 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut:

1. Lama perendaman giberelin (GA3) selama 9 hari mempercepat
perkecambahan benih kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.).

2. Konsentrasi larutan giberelin (GA3) pada 100 ppm meningkatkan

perkecambahan benih kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit (palm oil) termasuk tanaman monokotil. Menurut Pahan

(2007), secara taksonomi kelapa sawit dapat diuraikan sebagai berikut.

Divisi : Embryophyta Shiponagama

Kelas : Angiospermae

Ordo : Monocotyledonae

Famili : Arecaceae (dahulu disebut Palmae)
Subfamili : Cocideae

Genus : Elaeis

Spesies : E. guineensis Jacq.

Kelapa sawit merupakan spesies Cocoidae yang paling besar habitusnya. Titik
tumbuh aktif secara terus menerus menghasilkan primordia (bakal) daun setiap 2
minggu (pada tanaman dewasa). Daun memerlukan waktu 2 tahun untuk
berkembang dari proses inisiasi sampai menjadi daun dewasa pada pusat tajuk
(pupus daun/ spear leaf) dan dapat berfotosintesis secara aktif sampai 2 tahun lagi

(Pahan, 2007).

Akar terutama sekali berfungsi untuk menunjang struktur batang diatas tanah,
menyerap air dan unsur-unsur hara dari dalam tanah, serta sebagai salah satu alat
respirasi. Sistem perakaran kelapa sawit merupakan sistem akar serabut, terdiri

dari akar primer, sekunder, tersier, dan kuarterner. Akar primer umumnya
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berdiameter 6 — 10 mm, keluar dari pangkal batang dan menyebar secara
horizontal dan menghujam kedalam tanah dengan sudut yang beragam. Akar
primer bercabang membentuk akar sekunder yang diameternya 2 — 4 mm. Akar
sekunder bercabang membentuk akar tersier yang berdiameter 0,7 — 1,2 mm dan

umumnya bercabang lagi membentuk akar kuarterner (Pahan, 2007).

Batang kelapa sawit tumbuh tegak lurus keatas. Batang berbentuk silindris dan
berdiameter 40 — 60 cm, tetapi pada pangkalnya membesar. Pada ujung batang
terdapat titik tumbuh yang membentuk daun-daun dan memanjangkan batang.
Selama 4 tahun pertama, titik tumbuh membentuk daun-daun yang pelepahnya
membungkus batang sehingga batang tidak terlihat. Pangkal batang umumnya
membesar membentuk bongol batang (bowl). Kecepatan tumbuh meninggi
tanaman kelapa sawit berbeda-beda tergantung pada tipe atau varietasnya, tetapi
secara umum kecepatan pertumbuhan (pertambahan tinggi) sekitar 25 — 40 cm per
tahun. Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan batang kelapa sawit adalah
kondisi disekitar tanaman seperti keadaan iklim, pemeliharaan (terutama

pemupukan), kerapatan tanaman, umur, dan sebagainya (Setyamidjaja, 2006).

Daun kelapa sawit bersirip genap dan bertulang sejajar. Pada pangkal pelepah
daun terdapat duri-duri atau bulu-bulu halus sampai kasar. Panjang pelepah daun
dapat mencapai 9 m tergantung pada umur tanaman kelapa sawit. Helai anak
daun yang terletak di tengah pelepah daun adalah yang terpanjang dan panjangnya
dapat mencapai 1,2 m. Jumlah anak daun dalam satu pelepah berkisar antara

120-160 pasang dan dalam satu pohon terdapat 40 — 50 pelepah daun.
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Bunga kelapa sawit termasuk berumah satu. Pada suatu batang terdapat bunga
betina dan bunga jantan yang letaknya terpisah. Namun, seringkali terdapat pula
tandan bunga betina yang mendukung bunga jantan (hermaprodit). Tandan bunga
terletak diketiak daun yang mulai tumbuh setelah tanaman berumur 12 — 14 bulan,
tetapi baru ekonomis dipanen pada umur 2,5 tahun. Primordia (bakal) bunga
terbentuk sekitar 33 — 34 bulan sebelum bunga matang (siap melaksanakan
penyerbukan). Pertumbuhan bunga sangat dipengaruhi oleh kesuburan tanah jika
tanaman kelapa sawit tumbuh kerdil, maka pertumbuhan bunganya lebih lambat

daripada tanman yang tumbuh subur (Setyamidjaja, 2006).

Tandan bunga jantan dibungkus oleh seludang bunga yang pecah ketika bunga
tersebut menjelang matang. Tiap tandan bunga jantan memiliki 100 — 250
cabang (spikelet) yang panjangnya antara 10 — 20 cm dan berdiameter 1,0 — 1,5
cm. Tiap cabang berisi 500 — 1500 bunga kecil yang menghasilkan tepung sari.
Tandan bunga yang masak memiliki bau yang tajam (khas). Satu tandan bunga
jantan dapat menghasilkan 25 — 50 gram tepung sari. Pada tanaman kelapa sawit
muda jumlah bunga jantan lebih sedikit dibandingkan dengan bunga betina, tetapi
perbandingan ini akan berubah sesuai dengan bertambahnya umur tanaman

(Setyamidjaja, 2006).

Tandan bunga betina dibungkus oleh seludang bunga yang akan pecah antara 15 —
30 hari sebelum antesis. Antesis bunga betina tidak serentak, pada satu tandan
umumnya membutuhkan waktu 3 — 5 hari atau lebih. Satu tandan bunga betina
memiliki 100 — 200 spikelet dan tiap spikelet memiliki 15 — 20 bunga betina.

Tidak semua bunga betina tersebut akan berhasil membentuk buah sempurna yang
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matang terutama dibagian dalam. Pada tandan tanaman dewasa dapat diperoleh
600 — 2000 buah tergantung pada besarnya tandan dan setiap pokok dapat
menghasilkan 15 — 25 tandan/pokok/tahun pada tanaman muda dan pada tanaman
tua berkisar antara 8 — 12 tandan/ pokok/tahun (Lubis, 2008). Letak bunga betina
dan bunga jantan pada satu pohon terpisah dan matangnya tidak bersamaan,
sehingga tanaman kelapa sawit biasanya menyerbuk secara silang. Penyerbukan
dilakukan oleh angin (anemophili) atau oleh serangga (enthomophili)

(Setyamidjaja, 2006).

Secara botani, buah kelapa sawit digolongkan sebagai buah drupe, terdiri dari
pericarp yang terbungkus oleh exocarp (atau kulit), mesocarp (yang secara salah
kaprah biasanya disebut pericarp), dan endocarp (cangkang) yang membungkus
1-4 inti/ kernel (umumnya hanya satu). Inti memiliki testa (kulit), endosperm
yang padat, dalam sebuah embrio (Pahan, 2007). Cangkang dan inti merupakan
biji kelapa sawit. Di dalam biji terdapat embrio yang panjangnya 3 mm dan
berdiameter 1,2 mm berbentuk silindris. Inti merupakan cadangan makanan bagi
pertumbuhan embrio. Pada pertumbuhan atau perkecambahan, embrio akan
keluar melalui lubang yang terdapat pada cangkang (germpore) dengan

membentuk akar (radikula) dan batang (plumula) (Setyamidjaja, 2006).

2.2 Dormansi Benih Kelapa Sawit

Pada saat masak fisiologis, tidak semua benih siap untuk berkecambah. Benih
membutuhkan waktu tertentu agar dapat berkecambah secara alami setelah
dipanen, atau seringkali membutuhkan perlakuan tertentu agar dapat berkecambah

(Kuswanto, 2003). Mangoensoekarjo dan Semangun (2005) menyatakan bahwa
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ketika baru dipanen, benih kelapa sawit mengalami dormansi dan perkecambahan

alami sangat jarang terjadi.

Benih yang dorman dapat menguntungkan atau merugikan dalam penanganan
benih. Keuntungan benih yang dorman adalah dapat mencegah agar benih tidak
berkecambah selama penyimpanan. Di sisi lain, kerugian dari dormansi benih
adalah apabila tipe dormansi yang terjadi termasuk tipe yang sulit untuk
pematahan dormansinya, maka benih membutuhkan perlakuan awal yang khusus.
Kegagalan dalam mengatasi masalah ini dapat mengakibatkan kegagalan dalam
perkecambahan maka dengan diterapkannya teknik perkecambahan dengan
fermentasi, pemanasan, dan perendaman, proses perkecambahan benih kelapa
sawit hanya menjadi = 4 bulan dengan persentase daya berkecambah mencapai 75

— 80% (Chaerani, 1992).

Bewley dan Black (1983) juga menyatakan bahwa dormansi biji kebanyakan
species disebabkan karena struktur yang mengelilingi embrio (seed coat) yang
mencakup pericarp, testa, perisperm, dan endosperm. Struktur tersebut dapat
menghambat embrio berkecambah, karena mengganggu masuknya air dan
pertukaran gas. Benih yang mempunyai struktur kulit biji yang keras dapat
mengganggu penyerapan air dan pertukaran gas, selain adanya zat penghambat di

dalam kulit benih itu sendiri menghalangi lepasnya penghambat dari embrio.

Benih kelapa sawit mengalami dorman karena kulit bijinya yang keras dan
mengandung lignin yang cukup tinggi. Pengecambahan benih kelapa sawit terjadi
setelah terlebih dahulu diberi perlakuan pemanasan di ruang pemanas selama 60

hari pada suhu 39 — 40°C dengan kadar air tidak kurang dari 18%, kemudian
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dikecambahkan dalam germinator yang bersuhu 27°C dengan kadar air benih
dinaikkan menjadi 22 — 24% (Adiguno, 1998). Perlakuan menggunakan bahan
kimia dilakukan agar kulit benih terdegradasi sehingga air lebih mudah
berimbibisi. Bahan kimia yang paling umum dan efektif digunakan dalam
industri saat ini yaitu asam sulfat dan kalium nitrat. Bahan lain yang dapat
digunakan untuk mematahkan dormansi benih yaitu hormon tumbuh seperti

giberelin, sitokinin, auksin, dan etilen (Copeland dan McDonald, 2001).

2.3 Perkecambahan Kelapa Sawit

Benih kelapa sawit termasuk ke dalam benih rekalsitran sehingga tidak tahan
disimpan dalam suhu dingin di bawah 5°C dan akan mati apabila kadar airnya
berada dibawah 12,5% (Chin dan Roberts, 1980). Sadjad (1993) mengemukakan
bahwa secara fisiologis, perkecambahan benih diartikan sebagai munculnya akar
melalui kulit benih, sedangkan analis benih mengatakan sebagai muncul dan
berkembangnya embrio dan merupakan kemampuan benih untuk berkecambah

normal dalam kondisi yang menguntungkan.

Perkecambahan dimulai dengan proses penyerapan air oleh biji (imbibisi air)
melunaknya kulit biji dan hidrasi protoplasma (Sutopo, 2010). Air diabsorpsi
melalui lubang-lubang yang terdapat dalam kulit biji. Penyerapan air
menyebabkan volume biji bertambah diikuti dengan pelunakan kulit biji sehingga
kulit biji lebih permeabel terhadap air dan gas (Copeland dan McDonald, 2001).
Penyerapan air akan mengaktifkan enzim-enzim dalam biji yang berfungsi untuk
merubah pati dan hemiselulosa menjadi glukosa, lemak menjadi gliserol dan asam

lemak, serta protein menjadi asam amino. Kegiatan enzim didalam biji
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distimulasi oleh adanya giberelin, yaitu hormon tumbuh yang dihasilkan embrio

setelah menyerap air (Sutopo, 2010).

Menurut Corley dan Tinker (2003), pada dinding embrio terdapat daerah yang
membelah secara membujur. Saat terjadi perkecambahan, bagian pada embrio ini
akan terpisah oleh desakan kecil dari kotiledon yang akan berkembang hingga ke
haustorium. Endosperma yang berada di atas embrio akan ikut terpisah. Bagian
yang terpisah ini berbentuk lingkaran dengan ukuran yang kecil, terlihat seperti
disc. Disc yang terdiri dari endosperma, testa, dan germpore plate akan menekan
fibre plug yang menutup lubang kecambah. Embrio yang muncul berbentuk
seperti sebuah tombol kecil (button) yang biasanya disebut hipokotil. Plumula
dan radikula keduanya muncul berbentuk silinder, dengan ligule yang terdapat
diantaranya yang menutup lubang kecambah. Pada bagian dalam benih,
houstorium juga terus berkembang. Houstorium berwarna kekuning-kuningan
dan menjalar sepanjang poros benih, hingga memberikan permukaan yang lebih
luas untuk absopsi endosperma. Sampai 3 bulan setelah perkecambahan dimulai,
bagian yang menyerupai spons pada haustorium bisa menyerap cadangan
makanan pada endosperma dan mengisi penuh ruangan yang ada di dalam benih

(Corley dan Tinker, 2003).

Hormon yang berpengaruh terhadap pemanjangan plumula dan radikula adalah
hormon auksin (Indole-3 acetic acid). Pada akar, auksin disintesis pada pangkal
jaringan meristem apikal yang kemudian didistribusikan ke tudung akar melalui
stele. Setelah itu auksin didistribusikan kembali ke bagian terbawah dari tudung
akar. Hal ini menyebabkan akar cenderung berkembang ke bawah (Copeland dan

McDonald, 2001).
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2.4 Giberelin (GA3)

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik bukan hara tanaman, yang dalam
jumlah sedikit (ImM) dapat merangsang, menghambat, dan mempengaruhi pola
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Wattimena, 1998). Zat pengatur
tumbuh dalam tanaman terdiri dari lima golongan, yaitu auksin, sitokinin,
giberelin, etilen, dan asam absisat dengan ciri khas dan proses fisiologis yang

berbeda-beda (Trisna dkk, 2013).

Giberelin (GA3) adalah zat kimia yang dikelompokkan kedalam terpinoid.
Giberelin sebagai hormon tumbuh pada tanaman yang berpengaruh terhadap sifat
genetik, pembungaan, partenokarpi, penyinaran, mobilisasi karbohidrat selama
perkecambahan, perpanjangan sel, aktivitas kambium, mendukung pembentukan
RNA baru serta sintesis protein. Menurut Yasmin dkk, (2014) mengemukakan
bahwa giberelin dapat mempercepat perkecambahan biji, pertumbuhan tunas,
pemanjangan batang, pertumbuhan daun, merangsang pembungaan,

perkembangan buah, mempengaruhi pertumbuhan, dan deferensiasi akar.

Fungsi penting giberelin yang lain adalah dalam hal mematahkan dormansi atau
mempercepat perkecambahan serta dapat menyebabkan kulit lebih permeabel
terhadap air dan udara. GA3; dapat memecakan dormansi karena menstimulasi
terbentuknya a-amilase dan enzim hidrolitik. Prosesnya adalah GAg di transfer ke
aleuron, disana menstimulir terbentuknya a-amilase dan enzim hidrolitik. Enzim
itu disekresikan ke endosperm mendorong hidrolisis cadangan makanan (pati
menjadi gula). Dengan demikian GA3 mendorong pertumbuhan biji dengan

meningkatkan plastisitas dinding sel diikuti hidrolisis pati menjadi gula. Proses-
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proses tersebut menyebabkan potensial air sel turun, air masuk ke sel dan

akhirnya sel memanjang (Wiraatmaja, 2017).

Faktor penting dari pemberian zat pengatur tumbuh adalah penggunaan
konsentrasi yang harus tepat, tidak boleh rendah ataupun terlalu tinggi. Apabila
konsentrasi yang digunakan terlalu rendah kemungkinan tidak terjadinya
keseimbangan hormonal, sedangkan pada konsentrasi yang berlebihan akan
berdampak terhadap keseimbangan konsentrasi antara cairan di dalam sel dan di
luar sel. Perendaman benih pada suatu larutan yang terlalu lama dapat
menyebabkan terjadinya kebocoran bahan-bahan organik di dalam benih seperti
enzim, sehingga tidak mencukupi untuk pertumbuhan selanjutnya (Simon dan
Mathavan, 1986), sedangkan perendaman benih yang terlalu singkat kurang
efektif karena peresapan zat pengatur tumbuh dan bahan-bahan organik ke dalam

benih belum optimum.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman
Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan waktu penelitian dilaksanakan dari

bulan Februari 2019-Mei 20109.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain benih kelapa sawit hasil
pengovenan dengan suhu 40°C selama 35 hari, giberelin (GA3) dengan

konsentrasi 100, 200, dan 300 ppm, aquades, dan fungisida tiflo.

Alat yang digunakan adalah oven, germinator, alat pengempa kertas, botol kultur,
nampan, sprayer, cutter, plastik tahan panas, kertas dc, karet gelang, kertas label,

ember, kamera, dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Untuk menjawab pertanyaan dalam perumusan masalah dan untuk menguji
hipotesis, digunakan rancangan perlakuan faktorial 4x5. Faktor pertama adalah

perbedaan konsentrasi giberelin (GA3) yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0 ppm (KO),
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100 ppm (K1), 200 ppm (K2), dan 300 ppm (K3). Faktor kedua adalah perbedaan
lama perendaman yang terdiri dari 5 taraf yaitu 1 hari (P0), 3 hari (P1), 5 hari
(P2), 7 hari (P3) dan 9 hari (P4), sehingga diperoleh 20 kombinasi perlakuan.

Adapun kombinasi perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut:

lama perendaman _ . : . :
1 hari 3 hari 5 hari 7 hari 9 hari

konsentrasi (PO) (P1) (P2) (P3) (P4)
giberelin

0 PPM (KO) KOPO KOP1 KOP2 KOP3 KOP4

100 PPM (K1) K1PO0 K1P1 K1P2 K1P3 K1P4

200 PPM (K2) K2PO  K2P1  K2P2 K2P3 K2P4

300 PPM (K3) K3PO0 K3P1 K3P2 K3P3 K3P4

Gambar 1. Kombinasi perlakuan

Perlakuan diterapkan dalam rancangan kelompok teracak sempurna (RKTS).
Pengelompokkan berdasarkan pada waktu penanaman benih dan setiap kombinasi
perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga didapatkan 60 satuan percobaan,
dimana setiap satuan percobaan terdiri atas 3 gulungan kertas yang masing-
masing berisi 5 benih kelapa sawit. Perbedaan antar kombinasi perlakuan

diketahui dengan menggunakan standar deviasi.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Penyiapan Benih

Benih yang digunakan adalah benih yang telah masak fisiologis yaitu dari tandan
buah yang berumur 140 hari setelah penyerbukan. Kemudian buah diperam
selama 7 hari menggunakan keranjang pemeraman. Buah tersebut selanjutnya

dikupas dan dilakukan depericarping untuk mendapatkan benih tanpa sabut.
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Benih yang telah bersih kemudian dicuci dengan larutan bayclin 3 ml/l dan
direndam dengan larutan fungisida tiflo 3 g/l selama 5 jam lalu dikeringanginkan
selama 24 jam. Selanjutnya benih dimasukkan dalam plastik tahan panas dan

dipanaskan menggunakan oven dengan suhu 40°C selama 35 hari.

Gambar 2. Penyiapan benih yang akan dikecambahkan dan pemanasan

3.4.2 Pembuatan Larutan Giberelin (GA3)

Larutan GA; dibuat dengan cara melarutkan serbuk GA3; dengan menambahkan
alkohol 70% sekitar 2 ml hingga serbuk GAg larut dan kemudian tambahkan
akuades sebanyak 998 ml. Konsentrasi larutan GA3 yang diaplikasikan yaitu

0 ppm, 100 ppm, 200 ppm, dan 300 ppm. Cara membuat larutan GA3; pada
konsentrasi 100 ppm yaitu melarutkan serbuk GAs sebanyak 100 mg/liter, untuk
konsentrasi 200 ppm yaitu melarutkan serbuk GAs sebanyak 200 mg/liter, dan
untuk konsentrasi 300 ppm maka serbuk GA3 yang dilarutkan yaitu sebanyak 300
mg/liter. Selanjutnya larutan GA; dimasukkan ke dalam botol dan ditutup rapat

serta disimpan di dalam lemari pendingin.



Gambar 3. Pembuatan larutan giberelin (GA3)

3.4.3.Perendaman Benih dengan Larutan Giberelin (GA3)

Benih yang telah dipanaskan selama 35 hari selanjutnya dilakukan perendaman
pada larutan GA3 dengan konsentrasi sesuai perlakuan yaitu 0 ppm, 100 ppm,
200 ppm dan 300 ppm. Lama perendaman disesuaikan juga dengan perlakuan

yaitu 1 hari, 3 hari, 5 hari, 7 hari dan 9 hari.

Gambar 4. Perendaman benih dengan larutan giberelin

3.4.4 Penyiapan Media Tumbuh
Media tumbuh yang digunakan adalah kertas dc yang telah dilembabkan dengan
air. Kertas yang telah dilembabkan selanjutnya dikeringanginkan hingga air

berhenti menetes. Setiap satuan percobaan terdiri atas 3 gulungan kertas yang
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masing-masing gulungan berisi 5 benih kelapa sawit dan setiap gulungan kertas

terdiri dari 3 lembar kertas untuk lapisan bawah dan atas.

Gambar 5. Penyiapan media tumbuh

3.4.5 Pengecambahan Benih

Benih kelapa sawit yang telah diberi perlakuan perendaman larutan GA3z dengan
konsentrasi berbeda-beda dan lama perendaman yang berbeda selanjutnya
dilakukan pengecambahan benih. Benih dikecambahkan menggunakan metode
kertas digulung didirikan dalam plastik (UKDdp) dan diletakkan dalam

germinator.

Gambar 6. Pengecambahan benih dengan menggunakan metode UKDdp
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3.5 Parameter Pengamatan

Pengamatan terhadap kecambah kelapa sawit dilakukan setiap hari setelah
diinkubasi selama 14 hari dan dilakukan selama 60 hari. Parameter yang diamati

terhadap kecambah kelapa sawit antara lain sebagai berikut:

3.5.1 Daya Berkecambah (DB)

Daya Berkecambah (DB) mengidentifikasi viabilitas potensial benih. Daya
berkecambah diukur dengan menghitung persentase kecambah normal pada
tahap seleksi pertama sampai terakhir. Pengamatan daya berkecambah dilakukan
sebanyak 6 kali dan dilakukan setelah 10 HSP (hari setelah berkecambah), 20
HSP, 30 HSP, 40 HSP, 50 HSP, dan 60 HSP. Perhitungan daya berkecambah

dilakukan menggunakan rumus :

DB (%) — jumlah kecambah normal 1005,
(%) = jumlah seluruh benih yang dikecambahkan x 0

3.5.2 Potensi Tumbuh Maksimum (PTM)

Potensi Tumbuh Maksimum (PTM) benih merupakan persentase benih yang
berkecambah (normal dan abnormal) sampai akhir pengamatan terhadap jumlah
keseluruhan benih yang dikecambahkan. Potensi tumbuh maksimum digunakan
untuk mengidentifikasi viabilitas total dari benih kelapa sawit yang diuji.

Perhitungan potensi tumbuh maksimum dilakukan menggunakan rumus:

PTM (%) = jumlah benih yang berkecambah 100%
(%) = jumlah seluruh benih yang dikecambahkanX 0
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3.5.3 Kecepatan Tumbuh

Kecapatan tumbuh dihitung berdasarkan penjumlahan dari persentase kecambah
normal yang tumbuh pada hari ke 10, 20, 30, 40, 50, dan 60 dibagi etmal (1 etmal
= 24 jam), dengan perhitungan sebagai berikut:

%KN10 %KN20 %KN.. %KN60

- 0
Etmall0 © Etmal20 © Etmal. = Etmal60 * 07

Ket: K¢t = Kecepatan tumbuh (%/etmal)
KN = Kecambah normal (Sadjad, 1993).
3.5.4 Panjang Plumula
Panjang plumula diukur pada semua kecambah normal dan diukur mulai dari
pangkal plumula hingga sampai titik tumbuh plumula. Pengamatan dilakukan

pada hari terakhir pengamatan yaitu 60 hari setelah perkecambahan.

3.5.5 Panjang Radikula
Panjang radikula diukur pada semua kecambah normal dan diukur mulai dari
pangkal radikula hingga sampai bagian ujung radikula. Pengamatan dilakukan

pada hari terakhir pengamatan yaitu 60 hari setelah perkecambahan.

3.5.6 Waktu Munculnya Kecambah

Waktu munculnya kecambah awal dihitung setelah hari ke-4 perkecambahan dan
pengamatan selanjutnya tiap selang 7 hari yaitu pada hari ke- 4, 7, 14, 21, 28, 35,
42, 49, 56, serta 60 hari setelah perkecambahan. Pengamatan dilakukan untuk

mengetahui waktu yang dibutuhkan benih untuk berkecambah.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Lama perendaman giberelin (GA3) selama 9 hari mampu mempercepat
perkecambahan sawit melalui variabel kecepatan tumbuh 10,3%/etmal serta
waktu munculnya kecambah pada hari ke-4 dengan persentase 6,1%.

2. Giberelin (GA3) konsentrasi 100 ppm menghasilkan perkecambahan sawit
dengan total daya berkecambah sebesar 46,1% dan potensi tumbuh maksimum
sebesar 49,5%, namun kurang efektif dalam peningkatan panjang plumula dan
radikula.

3. Kombinasi perlakuan lama perendaman selama 9 hari menunjukkan bahwa
giberelin konsentrasi 100 ppm mempengaruhi perkecambahan benih kelapa
sawit lebih baik dibandingkan dengan konsentrasi lainnya melalui variabel
daya berkecambah sebesar 57,5%, potensi maksimum benih sebesar 62,5%,

serta kecepatan tumbuh benih yaitu 10,3% per etmal.
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5.2 Saran

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pemanasan basah yang dilanjutkan
dengan perendaman giberelin mampu mempengaruhi perkecambahan benih
kelapa sawit. Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan
kembali menggunakan benih kelapa sawit dengan varietas yang jelas dan seragam

serta dalam pelarutan giberelin dipastikan bahwa giberelin telah terlarut.
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